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Abstrak 

Hierarki tipografi dalam desain UI web berperan penting dalam meningkatkan keterbacaan dan 

estetika visual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Fibonacci Golden Ratio 

dalam hierarki tipografi UI web guna menilai efektivitasnya dalam menciptakan desain yang 

seimbang dan nyaman bagi pengguna. Metode yang digunakan melibatkan analisis tipografi tiga 

website—Apple.com, Wikipedia.org, dan Archive.org—dengan perhitungan berbasis Python 

serta validasi desain ulang menggunakan Adobe Illustrator. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

Wikipedia.org dan Archive.org menerapkan prinsip hierarki tipografi berbasis Fibonacci, 

sementara Apple.com tidak memenuhi kriteria tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan Fibonacci Golden Ratio dalam UI web dapat berkontribusi terhadap keseimbangan 

visual dan keterbacaan yang lebih baik. 

 

Kata kunci-Hierarki Tipografi, UI Web, Fibonacci Golden Ratio, Adobe Illustrator, Analisis  

        Tipografi. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan pesat di era digital telah mendorong perubahan signifikan dalam berbagai 

industri, khususnya di bidang desain. Saat ini, produk desain mengalami kemajuan yang pesat 

dan semakin beralih ke media digital sebagai sarana untuk mengekspresikan kreativitas seni [1]. 

Desain merupakan sebuah aktivitas kreatif yang melibatkan proses penciptaan sesuatu yang baru 

dan memiliki manfaat, yang sebelumnya belum pernah ada (J. B. Reswick, Amerika Serikat, 

1965). Secara etimologis, istilah desain berasal dari beberapa bahasa serapan, seperti kata 

"design" dari bahasa Italia yang secara gramatikal berarti gambar dan memiliki makna membuat 

sketsa awal, merancang serta menjalankan eksperimen, serta membentuk konsep dalam 

pemikiran. Sementara itu, dalam bahasa Latin, istilah "designare" merujuk pada suatu rencana, 

skema, atau proyek [2]. 

Website terdiri dari halaman berisi berbagai elemen multimedia yang saling terhubung 

dan diakses melalui internet. Antarmuka pengguna (UI) berperan sebagai penghubung antara 

pengguna dan sistem, sementara Interaksi Manusia dan Komputer (IMK) mempelajari 

perancangan serta pengembangannya [3]. Studi terdahulu menunjukkan bahwa desain UI yang 

responsif dan menarik sangat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna [4], antarmuka pengguna 

(User Interface/UI) adalah elemen dalam sistem interaktif, baik perangkat lunak maupun 

perangkat keras, yang berfungsi sebagai media penyampaian informasi dan kontrol. UI 

memungkinkan pengguna berinteraksi untuk menjalankan atau menyelesaikan suatu tugas secara 

efisien [5]. Salah satu aspek krusial dalam desain UI adalah hierarki tipografi, yang membantu 

pengguna memahami struktur informasi dan navigasi dengan lebih mudah. Penelitian 

menunjukkan bahwa tipografi yang baik dapat meningkatkan keterbacaan dan kenyamanan 

pengguna dalam berinteraksi dengan antarmuka digital [6].  
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Golden ratio merupakan bilangan irasional yang bernilai sekitar 1,618 dan dilambangkan 

dengan simbol Yunani phi (ϕ). Angka desimal dalam Golden Ratio terus berlanjut tanpa akhir, 

seperti 1,61803398874989484820... Dalam geometri kubik, ketika rasio ini diterapkan, disebut 

sebagai bagian emas. Persegi panjang emas mengacu pada bentuk persegi panjang yang memiliki 

perbandingan antara sisi pendek dan panjang sebesar 1:1,618. Salah satu aspek menarik dari 

persegi panjang emas adalah jika sebuah persegi dipotong dari salah satu sisi pendeknya, bagian 

yang tersisa tetap membentuk persegi panjang emas dengan rasio yang sama [7], [8], [9]. 

Proporsi merupakan elemen penting yang berperan dalam membantu audiens memahami 

berbagai bentuk visual dalam sebuah perancangan. Hubungan antara kedua dimensi tersebut 

biasanya disusun dalam rasio tertentu untuk menciptakan keseimbangan dalam desain dua 

dimensi, sehingga menghasilkan keselarasan visual yang harmonis[10]. Aspek estetika atau 

keindahan merupakan elemen utama yang mendukung sebuah karya agar dapat dinikmati oleh 

mata, jiwa, perasaan, maupun telinga. Keindahan memiliki keterkaitan erat dengan berbagai 

prinsip, seperti kesatuan (unity), keselarasan (harmony), kesetangkupan (symmetry), 

keseimbangan (balance), dan perlawanan (contrast). Di era modern saat ini, muncul konsep desain 

grafis sebagai media untuk mengekspresikan kreativitas dalam seni dengan memanfaatkan 

teknologi komputer [11]. 

Selain deret Fibonacci, metode lain seperti skala modular, aturan sepertiga human 

centered design, design thinking juga sering digunakan dalam menentukan hierarki tipografi 

dalam desain UI [12]. Skala modular, misalnya, menawarkan pendekatan matematis dalam 

menetapkan ukuran tipografi berdasarkan rasio tertentu, sementara aturan sepertiga membantu 

dalam penempatan elemen desain untuk mencapai keseimbangan visual. Sedangkan Human-

Centered Design (HCD) merupakan metode yang diterapkan dalam proses perancangan dan 

pengembangan sistem dengan tujuan menciptakan interaksi yang lebih optimal [13] Namun, 

penerapan metode-metode ini dalam desain UI web masih memerlukan penelitian lebih lanjut 

untuk memahami efektivitasnya dibandingkan dengan penggunaan deret Fibonacci.  

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan deret 

Fibonacci dalam hierarki tipografi desain UI web dan membandingkannya dengan metode lain, 

seperti skala modular dan aturan sepertiga, untuk mengidentifikasi pendekatan yang paling efektif 

dalam meningkatkan pengalaman pengguna. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Menurut [14], dalam karya ilmahnya yang berjudul “Analisis User Experience terhadap 

User Interface Website dengan Design Thinking”, Menganalisis pengalaman pengguna (user 

experience) terhadap antarmuka pengguna pada website Superyou.co.id dengan pendekatan 

design thinking yang berfokus pada manusia (human-centered) bukanlah hal yang sederhana. 

Seorang desainer harus memahami lima tahapan utama, dimulai dari empathize, yaitu 

membangun empati dengan pengguna, memahami kondisi yang mereka alami, serta 

mengidentifikasi kebutuhan mereka melalui observasi dan wawancara. Langkah berikutnya 

adalah define, di mana desainer merumuskan kembali kebutuhan serta permasalahan pengguna 

yang telah ditemukan. 

Penelitian tersebut berfokus pada pengalaman pengguna (UX) secara keseluruhan, yang 

mencakup aspek estetika dan keseimbangan dalam desain UI. Pendekatan design thinking 

memungkinkan penelitian ini untuk memahami kebutuhan pengguna dan menghasilkan solusi 

desain yang relevan. 

2.1 Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari studi literatur, yaitu 

mengumpulkan data-data dari internet, buku refrensi dan jurnal-jurnal yang terkait dengan topik 

penelitian. Untuk mengetahui apakah website menggunakan komposisi Fibonacci atau tidak maka 
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dilakukan Analisa menggunakan python sehingga akan mengeluarkan keputusan bahwa website 

yang diteliti menggunakan komposisi Fibonacci atau tidak. 

2. 1.1 Mengunjungi Website Yang Dianalisa 

Langkah awal dalam proses ini adalah melakukan analisis terhadap konteks penggunaan. 

Analisis tersebut mencakup identifikasi pemangku kepentingan serta pengguna, karakteristik 

mereka, tujuan dan tugas yang ingin dicapai, serta lingkungan sistem yang digunakan. Proses 

identifikasi konteks penggunaan dilakukan dengan mengakses setiap website secara langsung dan 

melakukan observasi terhadap elemen-elemen yang ada [15]. Proses ini dilakukan analisa awal 

tanpa menggunakan coding, dimana penulis mengamati dengan perspective sebagai graphic 

designer, apakah website yang diuji menggunakan komposisi Fibonacci dalam hierarki tipografi 

yang disajikan. 

 

 
Gambar 1  Halaman Awal Website Wikipedia.org 

 

 
Gambar 2  Halaman Awal Website Archive.org 

 

 

 
Gambar 3  Halaman Awal Website Apple.com 

2. 1.2 Membuat Script Python 

Python merupakan bahasa pemrograman yang bersifat dinamis dan banyak dimanfaatkan 

dalam pengembangan aplikasi di berbagai bidang. Fleksibilitasnya memungkinkan pengembang 
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menulis program dengan berbagai pendekatan secara bersamaan [16]. Script Python 

dikembangkan sebagai alat bantu untuk menganalisis desain UI web. Script ini memanfaatkan 

parameter kelipatan atau hasil bagi dari konstanta 1,618 (Golden Ratio) untuk mengevaluasi 

apakah ukuran tipografi pada desain memenuhi kriteria Fibonacci. 

 
Gambar 4 Script python untuk menganalisa hierarki tipografi Fibonacci. 

2. 1.3 Re-Desain Untuk Memvalidasi Keakuratan 

Redesain dilakukan pada sampel desain UI web yang telah dianalisis menggunakan 

script python. Redesain ini bertujuan untuk mengecek keakuratan analisa dengan menyesuaikan 

elemen tipografi agar sepenuhnya mematuhi komposisi fibonacci golden ratio. 

 
Gambar 5 Re-desain Website Apple.com 

2. 2 Metode Analisa Data  

Dari hasil pengujian dan analisis serta pembahasan data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa komposisi fibonacci adalah faktor yang sangat penting dalam ui web. Pada 

pengujian website Apple.com hasil dari python mengatakan website tersebut tidak menggunakan 

komposisi fibonacci, karena ukuran font tidak memenuhi dengan kelipatan atau pembagian dari 

1,618, dan website yang memenuhi syarat hierarki Fibonacci adalah web Wikipedia dan internet 

archive. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah melakukan pengujian yang dilakukan pada tanggal 17 Januari 2025 di Rumah, 

mendpatkan hasil data sebagai berikut. 

3. 1 Hasil Pengujian 

Hasil pengujian dari Analisa hierarki tipografi pada ui web menggunakan tools python 

dan re design ulang guna mendapatkan hasil yang akurat 
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Tabel 1 Pengujian Website Dengan Script Python 

No Webiste Hasil 

1. Apple.com Tidak fibonacci 

 

 

Tidak fibonacci karena ukuran font dan 

elemen yang ada di dalam ui web tersebut 

tidak termasuk ke dalam kelipatan golden 

ration fibonacci (1,618). 

2.  www.wikipedia.org Fibonacci 

 

 

Website wikipedia.com termasuk website 

yang mengadopsi perhitungan fibonacci di 

dalam ui nya, atau termasuk ke dalam 

kelipatan golden ratio fibonacci (1,618). 

3.  www. archive.org Fibonacci 

 

 

Website wikipedia.com termasuk website 

yang mengadopsi perhitungan fibonacci di 

dalam ui nya, atau termasuk ke dalam 

kelipatan golden ratio fibonacci (1,618). 

 

3. 2 Pembahasan 

Untuk mengetahui pakah suatu website menerapkan atau memakan perhitungan golden 

ratio Fibonacci pada ui nya, harus dilakukan pengujian Analisa dari website itu sendiri. Pengujian 

dilakukan dengan cara menganalisa menggunakan python, yang mana kita memasukan alamat 

website tersebut nantinya akan mengeluarkan hasil apakah website tersebut menggunakan golden 

ratio atau tidak pada ui nya. Ketika hasil dari python sudah keluar, Langkah selanjutnya adalah 

mendesain ulang website tersebut dengan harapan tingkat ke-akuratan dari Analisa menggunakan 

python itu tadi. 

3. 2.1 Website Apple.com 

 
Gambar 6 Website Apple.com 

Percobaan Analisa hierarki pada website apple.com apakah menggunakan perhitungan 

Fibonacci golden ratio atau tidak dengan tools python dan manual berupa mendesain ulang agar 

mendapatkan hasil yang akurat. Setelah dianalisa menggunakan python hasilnya adalah tidak 

Fibonacci karena tidak fibonacci karena ukuran font dan elemen yang ada di dalam ui web 

tersebut tidak termasuk ke dalam kelipatan golden ration fibonacci 
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Gambar 7 Analisa Menggunakan Python 

3. 2.2 Webiste Wikipedia.org 

 
Gambar 8 Website Wikipedia.org 

Percobaan Analisa hierarki pada website wikipedia.org apakah menggunakan 

perhitungan Fibonacci golden ratio atau tidak dengan tools python dan manual berupa mendesain 

ulang agar mendapatkan hasil yang akurat. Setelah dianalisa menggunakan python hasilnya 

adalah website wikipedia.com termasuk website yang mengadopsi perhitungan fibonacci di 

dalam ui nya, atau termasuk ke dalam kelipatan golden ratio fibonacci. 

 
Gambar 9 Analisa Menggunakan Python 
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3. 2.3 Website Archive.org 

 
Gambar 10 Website Archive.org 

Percobaan Analisa hierarki pada website archive.org apakah menggunakan perhitungan 

fibonacci golden ratio atau tidak dengan tools python dan manual berupa mendesain ulang agar 

mendapatkan hasil yang akurat. Setelah dianalisa menggunakan python hasilnya adalah website 

wikipedia.com termasuk website yang mengadopsi perhitungan fibonacci di dalam ui nya, atau 

termasuk ke dalam kelipatan golden ratio fibonacci. 

 
Gambar 11 Analisa Menggunakan Python 

 

Jadi, yang memenuhi perhitungan fibonacci pada tipografi UI pada website dengan 

bantuan tools pyton adalah website wikipedia.org dan website archive.org. Sedangkan website 

apple.com tidak memenuhi perhitungan fibonacci pada tipografi UI di website nya. 

Berdasarkan peneltitian sebelumnya dari [17], yang berjudul “Penerapan Konsep 

Bilangan Fibonacci dalam Desain  Web” Agar tipografi lebih efektif, seorang desainer harus 

mengelompokkan konten ke dalam beberapa tingkat hierarki. Biasanya, konten dikategorikan 

menjadi berbagai elemen seperti judul, subjudul, teks utama, dan keterangan. Dengan 

menerapkan rasio emas, proporsi antara setiap tingkat tipografi dapat ditentukan secara optimal. 

Sebagai contoh, jika ukuran tertentu digunakan untuk judul, maka nilai tersebut dapat dibagi 

dengan 1.618 untuk mendapatkan ukuran yang ideal bagi subjudul. 

Jika dilihat dari kebutuhan desain UI web yang berfokus pada estetika dan keseimbangan 

dalam tipografi dan elemen desain UI, metode dengan pendekatan design thinking memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Metode design thinking lebih efektif dalam 

memahami kebutuhan pengguna secara umum dan memberikan solusi desain yang relevan. 

Sedangkan metode hitungan Fibonacci lebih efektif dalam menganalisis hierarki tipografi secara 

spesifik dan memberikan wawasan tentang penerapan Fibonacci Golden Ratio. 
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4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis hierarki tipografi pada UI website menggunakan perhitungan 

Fibonacci Golden Ratio yang dilakukan dengan bantuan Python, diperoleh temuan bahwa tidak 

semua website menerapkan prinsip ini dalam desain tipografinya. Dari tiga website yang diteliti, 

yaitu apple.com, wikipedia.org, dan archive.org, ditemukan bahwa. 

 

1. Wikipedia.org dan Archive.org memenuhi perhitungan Fibonacci Golden Ratio dalam hierarki 

tipografinya. Kedua website ini menerapkan skala tipografi yang mengikuti pola rasio 

Fibonacci (1.618), sehingga menciptakan proporsi yang harmonis dan nyaman secara visual. 

Ukuran heading, subheading, dan body text memiliki perbedaan yang konsisten sesuai dengan 

deret Fibonacci, yang berkontribusi pada keterbacaan dan estetika desain UI mereka. 

2. Apple.com tidak memenuhi perhitungan Fibonacci Golden Ratio. Meskipun desain UI 

Apple.com dikenal estetis dan modern, hasil analisis menunjukkan bahwa hierarki tipografi 

pada website ini tidak mengikuti pola perhitungan Fibonacci. Ukuran tipografi pada 

Apple.com lebih cenderung mengadopsi pendekatan minimalis dan simetris dengan perbedaan 

ukuran yang tidak selalu sejalan dengan proporsi Fibonacci. 

 

5. SARAN 

 

Untuk pengujian selanjutnya baiknya coding python lebih proper sehingga bisa 

memberikan informasi detail mengenai hasil analisis baik website yang menggunakan Fibonacci 

ataupun tidak. Karena dari hasil yang ada pada python masih kurang lengkap dan kurang detail, 

sehingga tidak begitu banyak informasi yang di dapat mengenai alasan dari hasil yang dihasilkan 

dari coding python tersebut. 
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